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 Penelitian ini dilatar belakangi, semakin meningkatnya keperluan benih padi 

unggul khususnya di Kalimantan Selatan, serta kemudahan para petani mengambil 

bibit benih padi terlebih dahulu yang pembayarannya bisa dilakukan ketika panen 

atau waktu yang telah disepakati, serta banyaknya petani yang ingin menjadi anggota 

kelompok tetap atau binaan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui gambaran tentang usaha 

pembibitan benih padi pada kelompok tani Bulanang Indah di Desa Pemangkih 

Seberang, (2) Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh usaha pembibitan, (3) 

Mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap usaha tersebut. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

Deskriptif Kualitatif. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka peneliti 

langsung ketempat usaha pembibitan.  Lokasi penelitian ini di Desa Pemangkih 

Seberang Kec LAU Kab Hulu Sungai Tengah, pengumpulan data dilakukan dengan 

cara obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Jumlah informan sebanyak 10 orang 

yang terdiri dari 3 orang pengelola, 3 orang anggota tetap, dan 4 orang anggota 

binaan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif. 

 

Dari hasil penelitian ini, usaha pembibitan benih padi ini dibawah yayasan 

Gotong-royong Muhajirin, memiliki anggota tetap dan binaan, keuntungan yang 

didapat oleh anggota tetap atau binaan yaitu kemudahan mendapatkan bibit serta 

harga jual yang lebih tinggi dari tengkulak, dan keuntungan bersih dari usaha 

pembibitan benih padi ini di serahkan kepada ketua yayasan atau pengasuh pondok 

pesantren yang digunakan kepentingan dan kelancaran pembelajaran pendidikan yang 

ada di pondok pesantren. Untuk pengelola mendapatkan insentif dari pihak pondok 

pesantren. Kendala yang dihadapi yaitu permodalan, cuaca, dan mencari alternatif 

pemasaran, serta usaha ini dipandang Ekonomi Islam mustahab karena tidak 

bertentangan dengan syariat Islam dalam menjalankan usaha, yaitu memperhatikan 

halal dan haramnya. 

 

 

 



 


